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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berada dalam industri media semuanya harus serba cepat, terutama jika 

konteksnya adalah media digital. Setiap media mempunyai tim atau divisinya 

masing-masing. Ada yang mencari riset, mengemas konten, bahkan 

mendistribusikan konten tersebut ke media sosial. Media digital dikenal dengan 

efisiensi dan juga kecepatannya dalam mempublikasikan suatu informasi. Hal ini 

tentu saja didukung lewat teknologi sekarang yang sudah berkembang. Box2Box 

sebagai media yang bergerak di bidang podcast dan media sosial ternyata memiliki 

sebuah kebaruan dalam cara kerja perusahaanya. Hal tersebut ada di dalam bagian 

pendistribusian konten. 

Peneliti menemukan bahwa Box2Box hanya memiliki satu admin media 

sosial yang bertugas untuk mengakses semua kontennya ke media sosial mereka. 

Satu orang ini bertugas untuk mempublikasikan sebuah konten berbentuk teks dan 

episode terbaru dari podcast mereka. Hal ini merupakan sebuah kebaruan karena 

biasanya dalam satu media mereka mempunyai tim atau divisi untuk mengemas 

sebuah media sosial. Peneliti menemukan ternyata media digital masih bisa 

bergerak dan aktif walaupun hanya memiliki satu admin media sosial. 

Untuk bisa survive di dalam industri media digital, tentu saja diperlukan 

beberapa inovasi-inovasi baru. Mulai dari konten hingga cara mereka mendapatkan 

pendapatan lewat model bisnisnya. Selain masih menjalankan cara lama dalam 

melakukan model bisnis, tujuan diadakannya inovasi baru tersebut adalah untuk 

melihat apakah ada peluang baru untuk mendapatkan pendapatan. 
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Dalam perkembangannya sebagai media digital, Box2Box Media Network 

ternyata cukup sukses dalam menjalankan model bisnis terbarunya. Salah satu 

inovasi model bisnis terbaru tersebut adalah menjadikan Box2Box dari sebuah 

media menjadi sebuah production house. Dalam menjalankannnya Box2Box 

mendapatkan kerja sama dengan Spotify dan media konvensional bernama SEA 

Today. Dalam kerja sama tersebut lahirlah sebuah program acara olahraga bernama 

Pildun FC dan The Counterpress. 

Hal tersebut bisa terwujud dikarenakan Box2Box memiliki pra produksi dan 

produksi yang baik dalam mengemas sebuah acara sepak bola. Box2Box memiliki 

keunggulan dalam pembahasan suatu topik. Selain adanya beberapa orang 

Box2Box yang berpengalaman dalam dunia olahraga, tapi kekuatan konten lah 

yang membuat beberapa client ingin bekerja sama dengan Box2Box. Bagaimana 

cara mereka melakukan riset, ulasan yang mendalam, pengambilan angle dari 

sebuah topik, dan sedikit bumbu perdebatan membuat Box2Box punya ciri khas 

medianya sendiri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberi saran dari aspek 

akademis dan praktis. 

5.2.1 Saran Akademis 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

terhadap analisis bisnis media digital lewat dengan media digital lainnya. 

Apakah media digital lainnya melakukan hal serupa seperti Box2Box dalam 

mendapatkan pendapatan atau justru memiliki inovasi yang baru. Apakah 

inovasi tersebut sangat tepat dilakukan di era digital sekarang. 

5.2.2 Saran Praktis 

Penelitian ini diharapkan jadi sebuah pertimbangan bagi media digital 

lainnya yang sedang berusaha mencoba inovasi ini agar bisa bertahan di era 

digital. Secara spesifik, Box2Box sudah menjalankan cara mereka mengemas 
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sebuah konten dengan baik sehingga bisa dengan lancar membuat sebuah 

program acara. Untuk selanjutnya, Box2Box diharapkan dapat menjaga views 

dari konten mereka, tujuannya agar bisa bertahan di industri media digital yang 

di mana semuanya serba baru. 

Peneliti melihat Box2Box masih serupa dengan para media digital lainnya, 

selain mencari iklan, hal yang harus digaris bawahi adalah bagaimana Box2Box 

membuat kontennya semenarik mungkin agar orang bisa tertarik bekerja sama 

dalam melakukan pembuatan program acara. Permasalahn lainnya datang dari 

bagaimana mereka bisa memasrkan produknya. 

Peneliti melihat Box2Box masih belum mempunyai seorang marekting 

yang bisa menawarkan produk perusahaan ke perusahaan lainnya. Tujuannya 

untuk bisa diajak kerja sama dalam pembuatan konten dan juga jadi sumber 

penghasilan Box2Box agar melancarakan model bisnis mereka sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


